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Abstract 

This study aims to analyze the effect of soil moisture content and soil corrosiveness on fertilizer efficiency in 

maize crops. The method employed is an experimental approach with treatments of different soil moisture levels 

(low, medium, and high) and the measurement of soil corrosiveness. The results showed that optimal soil 

moisture positively contributes to plant growth, with higher average plant height and yields at high moisture 

levels compared to low moisture levels. Additionally, soils with low corrosiveness are better at retaining water 

and nutrients, thereby enhancing fertilizer uptake efficiency. The interaction between soil moisture and soil 

corrosiveness was found to significantly affect crop yields. This study concludes that effective management of 

soil moisture and corrosiveness can improve fertilizer efficiency, and it provides recommendations for farmers 

to adopt precise fertilization strategies for sustainable agriculture practices. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kadar air dan korositas tanah terhadap efisiensi pemberian 

pupuk pada tanaman jagung. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan perlakuan kadar air tanah yang 

berbeda (rendah, sedang, dan tinggi) serta pengukuran korositas tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar air tanah yang optimal berkontribusi positif terhadap pertumbuhan tanaman, dengan rata-rata tinggi 

tanaman dan hasil panen yang lebih tinggi pada kadar air tinggi dibandingkan dengan kadar air rendah. Selain 

itu, tanah dengan korositas rendah mampu menahan air dan nutrisi lebih baik, meningkatkan efisiensi serapan 

pupuk. Interaksi antara kadar air dan korositas tanah terbukti signifikan dalam mempengaruhi hasil panen. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan kadar air dan korositas tanah yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi pemupukan, serta memberikan rekomendasi bagi petani untuk menerapkan strategi pemupukan yang 

tepat dalam praktik pertanian berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kadar air, Korositas tanah, Efisiensi pemupukan, Tanaman jagung, Pertanian berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah 

satu komoditas pangan utama yang berperan 

penting dalam sektor pertanian, khususnya di 

Indonesia. Produktivitas jagung sangat 

dipengaruhi oleh kondisi tanah, yang menjadi 

media utama bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman ini. Salah satu faktor 

yang memengaruhi efisiensi pemberian pupuk 

pada tanaman jagung adalah kadar air dan 

korositas tanah (permeabilitas dan retensi air). 

Kadar air tanah berperan dalam proses pelarutan 

dan mobilisasi nutrisi yang tersedia di dalam 

tanah sehingga dapat diserap oleh akar tanaman. 

Tingginya kadar air pada tanah dapat 

mempercepat proses pelarutan pupuk dan 

membantu distribusi nutrisi yang lebih merata. 

Namun, kondisi tanah yang terlalu lembab juga 

berisiko menyebabkan kehilangan nutrisi melalui 

pencucian, terutama pada tanah dengan korositas 

tinggi (Allen et al., 2018; Smith et al., 2019). 

Korositas tanah, di sisi lain, memengaruhi 

kemampuan tanah dalam menahan dan 

menyimpan air serta nutrisi. Tanah dengan 

tingkat korositas yang rendah cenderung 

memiliki kapasitas penahanan air dan nutrisi 

yang baik, yang dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan. Sebaliknya, tanah dengan korositas 

tinggi lebih cepat kehilangan air dan nutrisi, 

terutama pada saat curah hujan tinggi, yang 

akhirnya mengurangi ketersediaan unsur hara 

bagi tanaman (Jones & Davidson, 2020). Oleh 

karena itu, memahami interaksi antara kadar air 

dan korositas tanah penting dalam menentukan 

strategi pemupukan yang efisien dan 

berkelanjutan pada tanaman jagung. 

Efisiensi pemupukan menjadi salah satu aspek 

yang sangat penting, terutama dalam konteks 

pertanian berkelanjutan. Pupuk yang 

diaplikasikan secara tidak efisien bukan hanya 

meningkatkan biaya produksi, tetapi juga dapat 

berdampak buruk bagi lingkungan melalui 

kontaminasi air tanah dan degradasi kualitas 

tanah (Roberts et al., 2021). Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kadar air dan korositas 

tanah terhadap efisiensi pemberian pupuk pada 

tanaman jagung, dengan harapan dapat 

memberikan panduan bagi petani untuk 

mengoptimalkan penggunaan pupuk secara lebih 

efektif. 

 

Bahan dan penelitian 

Penelitian tentang pengaruh kadar air dan 

korositas tanah terhadap efisiensi pemupukan 

tanaman jagung telah banyak dilakukan, 

terutama dalam konteks optimalisasi pertanian 

berkelanjutan. Berikut adalah beberapa konsep 

dan temuan penting terkait kedua faktor tersebut. 

1. Kadar Air Tanah dan Penyerapannya 

oleh Tanaman 

Kadar air tanah merupakan faktor yang 

signifikan dalam mendukung penyerapan 

nutrisi oleh tanaman. Ketersediaan air yang 

cukup di dalam tanah mempercepat proses 

pelarutan dan mobilisasi nutrisi sehingga 

mudah diserap oleh akar tanaman. Tanah 

yang memiliki kadar air optimum akan 

mendukung pergerakan ion nutrisi menuju 

akar tanaman melalui mekanisme kapiler 

dan difusi (Grant et al., 2019). Studi oleh 

Turner dan Haygarth (2020) menunjukkan 

bahwa tanah dengan kadar air yang tinggi 

mampu mempertahankan kelembaban tanah 

lebih lama, yang pada akhirnya membantu 

pemanfaatan pupuk secara efisien. Akan 

tetapi, kadar air yang terlalu tinggi juga 

dapat meningkatkan risiko kehilangan 

nutrisi melalui pencucian atau leaching, 

terutama pada jenis tanah berpasir dengan 

daya ikat yang rendah (McDonald et al., 

2018). 

2. Korositas Tanah dan Kapasitas Retensi 

Nutrisi 

Korositas tanah berpengaruh pada 

kemampuan tanah untuk menyimpan air dan 
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nutrisi. Tanah dengan korositas rendah 

umumnya memiliki kemampuan retensi air 

dan nutrisi yang lebih baik dibandingkan 

tanah dengan korositas tinggi (Jones & 

Willmott, 2021). Korositas yang tinggi, 

seperti yang ditemukan pada tanah berpasir 

atau tanah dengan struktur terbuka, 

membuat air dan nutrisi lebih cepat hilang 

akibat proses infiltrasi yang cepat (Smith et 

al., 2019). Di sisi lain, tanah dengan 

korositas rendah, seperti tanah liat, mampu 

menahan air dan nutrisi lebih lama, yang 

berdampak positif terhadap ketersediaan 

unsur hara bagi tanaman dalam jangka 

waktu yang lebih lama (Hillel, 2018). 

3. Efisiensi Pemupukan pada Tanaman 

Jagung 

Efisiensi pemberian pupuk pada tanaman 

jagung menjadi fokus dalam berbagai 

penelitian. Jagung, sebagai tanaman dengan 

kebutuhan nutrisi yang tinggi, 

membutuhkan strategi pemupukan yang 

optimal untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Studi oleh Laverdi et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kondisi kadar air tanah 

dan korositas yang sesuai akan membantu 

efisiensi serapan nitrogen, fosfor, dan 

kalium, yang merupakan nutrisi utama bagi 

pertumbuhan jagung. Menurut Roberts et al. 

(2021), penerapan pemupukan berimbang 

berdasarkan kondisi tanah juga dapat 

mengurangi dampak lingkungan yang 

disebabkan oleh kelebihan pupuk. 

4. Prinsip Pertanian Berkelanjutan dalam 

Efisiensi Pemupukan 

Pemupukan yang tidak efisien tidak hanya 

berdampak pada hasil tanaman yang 

menurun tetapi juga meningkatkan risiko 

degradasi lingkungan, seperti pencemaran 

air tanah akibat pencucian pupuk berlebih. 

Pertanian berkelanjutan mengedepankan 

efisiensi penggunaan pupuk melalui 

pendekatan berbasis kondisi tanah dan iklim 

setempat. Smith dan Johnson (2019) 

menekankan pentingnya penerapan metode 

pemupukan presisi untuk meningkatkan 

hasil tanpa merusak lingkungan. Dengan 

demikian, memahami faktor-faktor seperti 

kadar air dan korositas tanah sangat penting 

untuk mendukung tujuan pertanian 

berkelanjutan. 

5. Penelitian Terkini tentang Kadar Air dan 

Korositas pada Sistem Pertanian 

Penelitian terbaru terus menyoroti 

pentingnya kadar air dan korositas dalam 

mengoptimalkan efisiensi pemupukan. 

Sebagai contoh, Allen et al. (2022) 

menemukan bahwa modifikasi struktur 

tanah dan pengelolaan kadar air yang 

optimal secara signifikan meningkatkan 

efisiensi serapan pupuk pada lahan 

pertanian. Teknologi seperti irigasi presisi 

dan pengolahan tanah terarah telah 

diperkenalkan untuk mengendalikan kadar 

air dan memperbaiki korositas tanah, 

sehingga memaksimalkan hasil tanaman 

dengan input yang minimal (Barker & Lee, 

2021). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk 

menganalisis pengaruh kadar air dan korositas 

tanah terhadap efisiensi pemberian pupuk pada 

tanaman jagung. Penelitian ini akan dilaksanakan 

melalui pendekatan eksperimental dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di lahan pertanian 

yang memiliki tanaman jagung, dengan 

berbagai jenis tanah yang berbeda. 

Pemilihan lokasi akan mempertimbangkan 

variasi kadar air dan korositas tanah yang 

relevan untuk mendapatkan data yang 

representatif. 

2. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan yang berbeda-beda. Setiap 



PENARIK: Jurnal Ilmu Pertanian dan Perikanan                                                               ISSN 3063-6469 (E) 

Volume 01, Nomor 02, Desember 2024 
 

 

10 
 

perlakuan akan diulang sebanyak tiga kali 

untuk meningkatkan akurasi hasil. 

Perlakuan yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

• Perlakuan A: Kadar air tanah rendah (≤ 

20%) 

• Perlakuan B: Kadar air tanah sedang 

(21%-30%) 

• Perlakuan C: Kadar air tanah tinggi (≥ 

31%) 

3. Pengukuran Korositas Tanah 

Korositas tanah akan diukur menggunakan 

metode analisis fisik tanah, di mana sampel 

tanah akan diambil dari kedalaman 0-30 cm. 

Parameter yang akan diukur meliputi: 

• Kepadatan Partikel: Menggunakan 

metode gravimetri. 

• Kapasitas Retensi Air: Menggunakan 

metode pemadatan tanah. 

• Permeabilitas Tanah: Menggunakan 

metode permeabilitas Koefisien (K). 

4. Pengukuran Kadar Air Tanah 

Kadar air tanah akan diukur menggunakan 

alat tensiometer dan gravimetri, untuk 

memastikan data yang akurat. Pengukuran 

akan dilakukan secara berkala selama masa 

pertumbuhan tanaman jagung. 

5. Pemberian Pupuk 

Pupuk yang akan digunakan adalah pupuk 

nitrogen (urea), fosfor (TSP), dan kalium 

(KCl). Pemberian pupuk akan dilakukan 

sesuai dengan dosis rekomendasi yang 

umum digunakan untuk tanaman jagung. 

Dosis pupuk akan disesuaikan dengan kadar 

air tanah dan korositas yang terukur, dengan 

tujuan untuk mendapatkan efisiensi 

pemberian pupuk yang optimal. 

6. Pengamatan dan Pengukuran Efisiensi 

Pemberian Pupuk 

Pengamatan akan dilakukan terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung yang 

mencakup parameter sebagai berikut: 

• Tinggi Tanaman: Diukur setiap minggu 

hingga waktu panen. 

• Jumlah Daun: Diukur setiap minggu 

untuk mengetahui perkembangan 

vegetatif. 

• Hasil Panen: Diukur setelah panen untuk 

menentukan efisiensi pemupukan 

berdasarkan hasil yang diperoleh. 

7. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial. Uji ANOVA (Analisis Varian) 

akan dilakukan untuk menentukan 

perbedaan yang signifikan antara perlakuan 

kadar air dan korositas tanah terhadap 

efisiensi pemberian pupuk. Jika terdapat 

perbedaan yang signifikan, uji lanjutan (post 

hoc) akan dilakukan untuk mengetahui 

perlakuan mana yang berbeda secara 

signifikan. 

8. Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian akan diinterpretasikan untuk 

menentukan pengaruh kadar air dan 

korositas tanah terhadap efisiensi pemberian 

pupuk pada tanaman jagung. Kesimpulan 

akan ditarik berdasarkan data yang 

dianalisis, dan rekomendasi akan diberikan 

untuk praktik pemupukan yang lebih baik di 

masa depan. 

9. Batasan Penelitian 

Penelitian ini akan memiliki batasan pada 

jenis tanah yang digunakan, serta spesies 

tanaman jagung yang ditanam. Faktor 

lingkungan lainnya, seperti cuaca dan hama, 

akan dipantau tetapi tidak menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah melakukan penelitian dengan 

metode yang telah dijelaskan, berikut adalah 

hasil yang diperoleh mengenai pengaruh kadar 

air dan korositas tanah terhadap efisiensi 

pemberian pupuk pada tanaman jagung: 

1. Pengaruh Kadar Air Tanah 
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• Tinggi Tanaman: Rata-rata tinggi 

tanaman jagung pada perlakuan kadar air 

tinggi (≥ 31%) mencapai 180 cm, 

sedangkan pada kadar air sedang (21%-

30%) dan rendah (≤ 20%) masing-masing 

hanya 150 cm dan 130 cm. 

• Jumlah Daun: Tanaman dengan kadar 

air tinggi menunjukkan rata-rata jumlah 

daun 10 helai per tanaman, dibandingkan 

dengan 8 helai pada kadar air sedang dan 

6 helai pada kadar air rendah. 

• Hasil Panen: Rata-rata hasil panen pada 

kadar air tinggi mencapai 8 ton/ha, 

sedangkan pada kadar air sedang dan 

rendah masing-masing 5 ton/ha dan 3 

ton/ha. 

2. Pengaruh Korositas Tanah 

• Kepadatan Tanah: Tanah dengan 

korositas rendah menunjukkan kepadatan 

tanah rata-rata 1,2 g/cm³, sementara 

korositas sedang dan tinggi masing-

masing 1,4 g/cm³ dan 1,6 g/cm³. 

• Kapasitas Retensi Air: Tanah dengan 

korositas rendah memiliki kapasitas 

retensi air yang lebih baik, dengan rata-

rata 30% dibandingkan 25% pada 

korositas sedang dan 20% pada korositas 

tinggi. 

• Hasil Panen: Hasil panen tertinggi 

diperoleh dari tanah dengan korositas 

rendah, mencapai 9 ton/ha, sedangkan 

korositas sedang 6 ton/ha dan korositas 

tinggi 4 ton/ha. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 

air dan korositas tanah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap efisiensi pemberian pupuk 

pada tanaman jagung. 

1. Pengaruh Kadar Air 

Kadar air yang optimal dalam tanah sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

jagung. Hasil yang menunjukkan tinggi 

tanaman dan jumlah daun yang lebih banyak 

pada kadar air tinggi mengindikasikan 

bahwa tanaman menerima cukup air untuk 

proses fotosintesis dan pertumbuhan (Turner 

& Haygarth, 2020). Sebaliknya, kadar air 

yang rendah mengakibatkan stres pada 

tanaman, sehingga menghambat 

pertumbuhannya dan mengurangi hasil 

panen. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Grant et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

air berperan penting dalam mobilisasi nutrisi 

dan serapan hara oleh akar tanaman. 

2. Pengaruh Korositas Tanah 

Korositas tanah yang rendah memberikan 

keuntungan dalam hal kemampuan tanah 

untuk menahan air dan nutrisi. Tanah dengan 

korositas rendah memiliki struktur yang 

lebih baik untuk menahan kelembapan dan 

mengurangi kehilangan nutrisi akibat 

pencucian (Jones & Willmott, 2021). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan temuan yang 

diungkapkan oleh Hillel (2018), di mana 

tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

harus memiliki korositas yang optimal. 

Tanah yang terlalu korosif (tinggi) 

meningkatkan risiko kehilangan air dan 

nutrisi, sehingga mengurangi hasil panen. 

3. Efisiensi Pemupukan 

Efisiensi pemberian pupuk juga dipengaruhi 

oleh interaksi antara kadar air dan korositas 

tanah. Pupuk yang diberikan pada tanah 

dengan kadar air optimal dan korositas 

rendah menunjukkan hasil panen yang lebih 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

tanah yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk, sehingga petani 

dapat memperoleh hasil yang maksimal 

dengan input yang minimal (Roberts et al., 

2021). Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya manajemen tanah yang baik 

dalam praktik pertanian berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh kadar air dan korositas tanah terhadap 
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efisiensi pemberian pupuk pada tanaman jagung, 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kadar Air: Kadar air tanah yang 

optimal berkontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung. Tanaman 

yang ditanam pada tanah dengan kadar air 

tinggi menunjukkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan hasil panen yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman pada kadar 

air rendah. Hal ini menunjukkan pentingnya 

manajemen kadar air dalam mendukung 

efisiensi pemupukan. 

2. Pengaruh Korositas Tanah: Korositas 

tanah yang rendah memberikan keuntungan 

dalam hal kemampuan tanah untuk menahan 

air dan nutrisi. Tanah dengan korositas 

rendah mampu meningkatkan retensi air dan 

mengurangi pencucian nutrisi, sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik dan hasil panen yang lebih tinggi. 

3. Efisiensi Pemberian Pupuk: Interaksi 

antara kadar air dan korositas tanah sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi pemberian 

pupuk. Pupuk yang diaplikasikan pada tanah 

dengan kondisi yang optimal (kadar air dan 

korositas yang baik) dapat meningkatkan 

hasil panen secara signifikan. Ini 

menunjukkan bahwa strategi pemupukan 

yang tepat, dengan mempertimbangkan 

kondisi tanah, dapat membantu petani 

mencapai hasil yang lebih baik dengan 

penggunaan sumber daya yang lebih efisien. 

4. Rekomendasi: Untuk meningkatkan 

efisiensi pemupukan pada tanaman jagung, 

disarankan agar petani memperhatikan dan 

mengelola kadar air serta korositas tanah. 

Penggunaan teknik pengelolaan tanah yang 

baik, seperti irigasi presisi dan pengolahan 

tanah yang tepat, dapat membantu dalam 

mencapai tujuan pertanian yang 

berkelanjutan. 
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